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Pokok Bahasan

• Tujuan pencatatan pelaporan

• Alur dan mekanisme pencatatan
pelaporan secara manual

• Format pencatatan pelaporan 
manual

• Alur dan mekanisme pelaporan 
secara elektronik menggunakan 
RapidPro

• Verifikasi pelaporan



Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran Umum :

Setelah mengikuti pelatihan ini peserta dapat mengetahui, memahami serta melakukan pencatatan
dan pelaporan pelaksanaan imunisasi COVID-19

Tujuan Pembelajaran Khusus :

Setelah mengikuti pelatihan ini peserta dapat:

1. Mengetahui dan memahami tujuan pencatatan dan pelaporan pelaksanaan imunisasi COVID-19

2. Mengetahui, memahami, serta melakukan pencatatan dan pelaporan pelaksanaan imunisasi
COVID-19 secara manual

3. Mengetahui, memahami, serta melakukan pencatatan dan pelaporan pelaksanaan imunisasi
COVID-19 secara RapidPro

4. Mengetahui, memahami dan melakukan verifikasi laporan



Tujuan

• Dokumentasi proses layanan
imunisasi

• Dokumentasi hasil kegiatan
(cakupan, penggunaan vaksin dan 
logistik)

• Bahan untuk analisa dan 
pemberian umpan balik

Sumber data:

• Kartu imunisasi

• Format pencatatan pelaporan



Alur dan mekanisme pelaporan manual

❑ Pencatatan dan pelaporan pemberian 
imunisasi COVID-19 harus terpisah dari 
pencatatan dan pelaporan imunisasi rutin

❑ Direkapitulasi setelah kegiatan berakhir 
dan dilaporkan setiap hari secara 
berjenjang

❑ Puskesmas lapor ke Dinkes Kab/Kota 
maksimal jam 14.00 waktu setempat 

❑ Dinkes Kab/Kota lapor ke Dinkes Provinsi 
maksimal jam 15.00 waktu setempat

❑ Dinkes Provinsi lapor ke Subdit Imunisasi 
Kementerian Kesehatan maksimal jam 
16.00 waktu setempat 

❑ Verifikasi laporan manual dan Rapid Pro 
dilaksanakan setiap minggu oleh Dinas 
Kesehatan Kabupaten dan Provinsi. 

Paling lambat
14.00

Paling lambat
15.00

Paling lambat
16.00



Format pencatatan pelaksanaan imunisasi Covid-19 
Tingkat Puskesmas/Jejaring

❑ Format pencatatan individu di Puskesmas



Format Laporan Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Imunisasi Covid-19
Tingkat Puskesmas/Jejaring (p1)

❑ Rekapitulasi berdasarkan kelompok umur (18-30, 31-45 dan 45-59 tahun), Jenis Kelamin, Pekerjaan, Kepesertaan BPJS, 
Jenis Komorbid dan Merek Vaksin

❑ Terdapat keterangan kode Angka di bawah format laporan rekapitulasi



Format Laporan Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Imunisasi Covid-19
Tingkat Puskesmas/Jejaring (p2)

❑ Laporan rekapitulasi termasuk pemakaian vaksin & logistik



Format Laporan Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Imunisasi Covid-19
Tingkat Kabupaten/Kota dan Provinsi (p1)

❑ Pencatatan dan pelaporan berdasarkan kelompok umur



Format Laporan Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Imunisasi Covid-19
Tingkat Kabupaten/Kota dan Provinsi (p2)

❑ Rekapitulasi berdasarkan kepesertaan BPJS, Jenis Pekerjaan, Jenis Komorbid dan Merk Vaksin
❑ Laporan rekapitulasi termasuk pemakaian vaksin & logistik



Alur mekanisme pelaporan elektronik
menggunakan RapidPro

• Hanya dapat dilakukan oleh 1 (satu) 
orang penanggung jawab kegiatan
imunisasi di puskesmas tersebut

• Pelaporan Puskesmas dilakukan
13.00-14.00 waktu setempat melalui
atau SMS Whatsapp dengan
mengetik “VC19”

• Data yang dilaporkan adalah jumlah
hasil imunisasi hari itu berdasarkan 
variable tertentu

• Revisi dapat dilakukan pada hari yang 
sama sampai dengan jam 23.59 
waktu setempat

• Pada pukul 18.00-19.00 WIB, 
penerima feedback terdaftar, akan 
menerima laporan hasil capaian 
(cakupan) imunisasi COVID-19 secara 
kumulatif



Variabel Pertanyaan pada RapidPro

1. Jumlah penerima vaksin berdasarkan jenis kelamin (L/P) pada masing-masing 
kelompok umur :

a. Kel umur 18-30 tahun
b. Kel umur 31-45 tahun
c. Kel umur 46-59 tahun

2. Jumlah penerima vaksin berdasarkan pembagian dosis (Dosis 1/Dosis 2)
3. Jumlah penerima vaksin berdasarkan pekerjaan (medis-non medis fasyankes, 

layanan public, administrator pemerintahan, dan tidak bekerja)
4. Jumlah penerima vaksin berdasarkan kepesertaan BPJS (PBI/Non PBI)
5. Jumlah penerima vaksin berdasarkan Komorbid (Hipertensi, Diabetes, Jantung, 

Ginjal, Paru Kronis, Lainnya)
6. Jumlah penerima vaksin berdasarkan Merek Vaksin (Sinopharm, Sinovac, 

Lainnya)



Verifikasi laporan

• Verifikasi dilakukan horizontal

Contoh: membandingkan cakupan
imunisasi dengan jumlah vaksin terpakai

• Verifikasi dilakukan berjenjang

Contoh: kabupaten melakukan verifikasi
cakupan harian Puskesmas saat supervisi

• Verifikasi dilakukan antara laporan
manual dan RapidPro atau antara 
manual dengan pencatatan hasil 
imunisasi

Dilakukan mingguan oleh Puskesmas, 
Kabupaten/Kota, dan Provinsi



TERIMA KASIH


